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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa majalah cetak berbasis
potensi lokal yang mengintegrasikan karakterisasi morfologi dan filogenetik jamur sebagai sumber belajar.
Penelitian menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) mengacu pada ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Pelaksanaan penelitian ini dibatasi pada tahapan analisis kebutuhan,
perancangan, dan pengembangan. Fokus utama penelitian adalah menghasilkan produk yang valid dan layak
secara teoritis. Kelayakan media diuji melalui validasi oleh lima orang ahli menggunakan instrumen yang mencakup
aspek bahasa, isi, dan grafika. Validitas isi dianalisis menggunakan Content Validity Ratio (CVR). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa validasi isi menunjukkan nilai CVR rata-rata sebesar 0,99, yang mengindikasikan tingkat
kelayakan sangat tinggi pada seluruh aspek penilaian. Media majalah yang dikembangkan dinilai mampu
menyajikan informasi ilmiah secara sistematis, selaras dengan kurikulum Biologi, serta merepresentasikan potensi
lokal sebagai sumber belajar kontekstual. Temuan ini menunjukkan bahwa majalah berbasis potensi lokal
merupakan inovasi bahan ajar yang layak digunakan untuk memperkaya pembelajaran keanekaragaman hayati.
Kata Kunci: Media majalah; jamur susu harimau; karakterisasi morfologi; filogenetik; validasi media

Abstract: This study aimed to develop a printed magazine as a learning medium based on local potential that
integrates morphological and phylogenetic characterization of fungi as a contextual learning resource. The research
employed a Research and Development (R&D) approach following the ADDIE model (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation), with the scope limited to the needs analysis, design, and
development stages. The primary focus of the study was to produce a theoretically valid and feasible instructional
product. Media feasibility was evaluated through expert validation involving five specialists using an assessment
instrument covering language, content, and graphical aspects. Content validity was analyzed using the Content
Validity Ratio (CVR). The results demonstrated a mean CVR value of 0.99, indicating a very high level of validity
across all assessed aspects. The developed magazine was found to present scientific information systematically,
align with the Biology curriculum, and effectively represent local potential as a contextual learning resource. These
findings suggest that locally based magazines constitute a feasible instructional innovation for enriching biodiversity
education.
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PENDAHULUAN

Majalah Biologi (Biology Magazine) merupakan salah satu bentuk media
pembelajaran cetak yang berpotensi mendukung pembelajaran biologi secara visual,
sistematis, dan kontekstual (Rahmawati et al., 2025). Dalam konteks materi klasifikasi
makhluk hidup, media pembelajaran memiliki peran strategis karena membantu
peserta didik memahami karakteristik morfologi, hubungan kekerabatan, serta
keanekaragaman organisme melalui representasi visual yang terstruktur (Sherly et al.,
2025). Materi klasifikasi tidak hanya menuntut penguasaan konsep teoretis, tetapi juga
keterampilan mengamati, membandingkan, dan mengelompokkan makhluk hidup
berdasarkan ciri-ciri tertentu. Oleh karena itu, pemilihan media pembelajaran yang
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tepat menjadi faktor penting dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa
terhadap sistem klasifikasi biologis.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dirancang, dilaksanakan, dan
dievaluasi secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien (Komalasari, 2010). Proses ini melibatkan
interaksi antara aktivitas belajar peserta didik dan aktivitas mengajar pendidik
(Mufarrokah, 2009). Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana penyampai pesan
yang mampu merangsang perhatian, pemikiran, emosi, dan keterampilan peserta
didik, sehingga kualitas proses belajar dapat ditingkatkan (Ramadani et al., 2023).
Dalam pembelajaran biologi, media pembelajaran menjadi sarana penting untuk
memvisualisasikan objek-objek biologis yang sulit diamati secara langsung, terutama
pada materi yang bersifat konseptual dan abstrak, seperti klasifikasi makhluk hidup.

Namun, praktik pembelajaran biologi di sekolah menengah masih didominasi
oleh penggunaan buku ajar nasional yang bersifat umum dan kurang kontekstual.
Materi disajikan secara universal tanpa mengaitkan konsep dengan lingkungan lokal
tempat siswa tinggal (Fitrianto & Farisi, 2025; Silva, 2025; Adriani, 2025). Akibatnya,
siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep klasifikasi makhluk hidup
dengan realitas keanekaragaman hayati di sekitarnya. Kondisi ini menyebabkan
pembelajaran menjadi kurang bermakna karena siswa tidak memperoleh pengalaman
belajar yang relevan dengan konteks ekologis lokal.

Keterbatasan media pembelajaran berbasis potensi lokal menjadi salah satu
faktor yang menghambat pemanfaatan keanekaragaman hayati daerah sebagai
sumber belajar (Mukaromah, 2025; Kershenbaum at al., 2025; Teng et al., 2025).
Padahal, lingkungan sekitar siswa menyediakan berbagai objek nyata, seperti flora
dan fauna lokal, yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat pemahaman konsep
klasifikasi. Kurangnya media yang mengangkat potensi lokal menyebabkan siswa
kurang mengenal kekayaan hayati di daerahnya sendiri, sehingga pembelajaran
biologi cenderung bersifat teoretis dan kurang kontekstual (Taher et al., 2025).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis majalah
memiliki efektivitas dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (siregar, 2024; Kiyai et
al., 2025; Ginanjar et al., 2024; Ginanjar et al., 2024; Putri & Janattaka, 2025; Suyinto
et al., 2024; Samali et al., 2025). Majalah Biosistem mampu meningkatkan interaksi
antar siswa dalam proses belajar mengajar (Nasir et al., 2025), serta media visual
seperti majalah dapat meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa (Syukur et
al., 2021). Secara kontek global, pendekatan place-based education telah diterapkan
untuk mengaitkan pembelajaran dengan konteks lingkungan lokal guna meningkatkan
relevansi dan kebermaknaan pembelajaran (Gonzalez, 2025). Meskipun demikian,
penelitian yang secara khusus mengembangkan Majalah Biologi berbasis potensi lokal
jamur di Kalimantan Barat masih sangat terbatas.

Berdaasarkan analisis penelitian sebelumnya, belum ditemukan penelitian yang
mengembangkan Majalah Biologi yang secara spesifik mengangkat satu jenis jamur
lokal tertentu sebagai objek kajian utama (Rahmasari, 2025; Suhartati, 2025; Bender
& Otherhal, 2025; Liukkonen et al., 2025; Kaaronen, 2025). Selain itu, media
pembelajaran yang mengintegrasikan karakterisasi morfologi dan filogenetik jamur
dalam satu produk majalah cetak juga belum tersedia (Maarif, 2025; Saputri, 2025;
Fitri 2021; Safitri, 2021; Putra, 2023). Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya
hanya menampilkan deskripsi morfologi tanpa mengaitkannya dengan hubungan
kekerabatan filogenetik. Di sisi lain, kelayakan majalah biologi cetak sebagai media
pembelajaran pada materi klasifikasi makhluk hidup juga belum diuji secara sistematis
melalui penelitian pengembangan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
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penelitian (research gap) yang perlu diisi melalui pengembangan media pembelajaran
yang lebih komprehensif dan berbasis potensi lokal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 1 Mentebah,
diketahui bahwa pembelajaran klasifikasi makhluk hidup masih bergantung pada buku
teks nasional dan belum didukung oleh media pembelajaran yang mengangkat potensi
lokal. Guru belum memiliki media yang secara khusus membahas jamur lokal sebagai
contoh konkret dalam pembelajaran. Padahal, wilayah Kabupaten Kapuas Hulu,
khususnya Desa Menaren, memiliki keanekaragaman jamur yang tinggi, salah satunya
adalah Jamur Susu Harimau. Jamur ini memiliki karakteristik morfologi yang khas serta
potensi untuk dikaji secara filogenetik, namun belum dimanfaatkan sebagai sumber
belajar dalam pembelajaran biologi di sekolah.

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, dikembangkan Majalah
Biologi (Biology Magazine) berbasis potensi lokal yang memuat karakterisasi morfologi
dan filogenetik Jamur Susu Harimau. Media ini dirancang dengan tampilan visual yang
informatif dan sistematis untuk mendukung pemahaman konsep klasifikasi makhluk
hidup. Penyajian materi secara kontekstual diharapkan dapat membantu siswa
mengaitkan konsep ilmiah dengan objek nyata di lingkungan sekitar, sehingga
pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna (Sungkono, 2013).

Majalah cetak tetap relevan digunakan sebagai media pembelajaran karena
dapat diakses tanpa memerlukan perangkat digital maupun jaringan internet, sehingga
sesuai dengan kondisi sekolah yang memiliki keterbatasan fasilitas teknologi
(Sadiman et al., 2011). Perpaduan antara teks dan gambar dalam majalah mampu
menarik minat belajar serta membantu pemahaman konsep siswa (Sudjana & Rivai,
2010). Selain itu, media cetak memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan
berulang, sehingga memperkuat penguasaan materi. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa majalah cetak berbasis
potensi lokal yang mengintegrasikan karakterisasi morfologi dan filogenetik jamur
sebagai sumber belajar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D) dengan pendekatan deskriptif pengembangan yang bertujuan
menghasilkan serta mendeskripsikan media pembelajaran berupa Majalah Biologi
berbasis potensi lokal pada materi klasifikasi makhluk hidup. Model pengembangan
yang digunakan mengacu pada ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) (Branch, 2009), namun pelaksanaannya dibatasi hingga
tahap Analysis, Design, dan Development karena fokus utama penelitian adalah
menghasilkan produk yang valid dan layak secara teoritis. Pendekatan R&D dipilih
karena memungkinkan peneliti mengembangkan, memvalidasi, dan menyempurnakan
produk pembelajaran secara sistematis berdasarkan kebutuhan pembelajaran dan
masukan ahli.

Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis bertujuan mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran Biologi, khususnya pada materi
klasifikasi makhluk hidup (Waruwu, 2024). Analisis dilakukan melalui studi literatur dan
wawancara dengan guru Biologi untuk memperoleh informasi mengenai media yang
digunakan (Zatnika & Rochintaniawati, 2023), kesesuaian kurikulum (Yunita et al.,
2023), kendala pembelajaran (Mustagimah, 2023), serta kebutuhan sumber belajar
yang kontekstual (Sugandi & Lufri, 2026). Hasil analisis menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang tersedia masih bersifat umum dan belum mengangkat potensi
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lokal, khususnya keanekaragaman jamur. Selain itu, aspek morfologi dan filogenetik
belum terintegrasi secara sistematis dalam bahan ajar, sehingga diperlukan
pengembangan media yang mampu mengaitkan konsep klasifikasi dengan lingkungan
sekitar peserta didik.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan difokuskan pada penyusunan struktur dan konten Majalah
Biologi yang selaras dengan Kurikulum Merdeka. Pada tahap ini ditetapkan capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi, dan aktivitas belajar yang relevan dengan
topik keanekaragaman hayati sub-materi klasifikasi makhluk hidup. Media majalah
dipilih karena mampu mengombinasikan teks ilmiah dan visual secara efektif sehingga
mendukung pemahaman konseptual siswa. Perancangan mencakup penyusunan
kerangka isi, pengorganisasian materi berbasis potensi lokal, penulisan naskah ilmiah,
serta perancangan tata letak dan desain visual. Konten majalah dikembangkan
dengan mengintegrasikan karakteristik morfologi dan hubungan filogenetik jamur
sebagai dasar pengelompokan organisme.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan realisasi dari desain produk menjadi media
pembelajaran yang siap dinilai. Pada tahap ini, rancangan majalah diwujudkan dalam
bentuk media cetak dengan memperhatikan ketepatan konsep biologi, kejelasan
bahasa, serta kualitas grafika. Materi disusun secara sistematis, mulai dari pengenalan
jamur lokal, deskripsi ciri morfologi, hingga analisis hubungan filogenetik sebagai
dasar klasifikasi. Penyajian materi didukung dengan ilustrasi, foto, dan diagram yang
relevan untuk memperkuat pemahaman konseptual siswa. Integrasi pendekatan
morfologi dan filogenetik bertujuan memberikan pemahaman yang utuh mengenai
prinsip klasifikasi makhluk hidup, tidak hanya berdasarkan ciri luar, tetapi juga
berdasarkan hubungan evolusioner antarorganisme.

Analisis Data

Produk yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh lima orang ahli
(Saputri et al., 2023), terdiri atas dua dosen Pendidikan Biologi dan tiga guru Biologi
SMA. Validasi dilakukan untuk menilai kelayakan majalah sebagai media
pembelajaran dari aspek kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, ketepatan
konsep ilmiah, kejelasan bahasa, dan kualitas tampilan visual (Siregar, 2024). Para
validator memberikan penilaian kuantitatif serta masukan kualitatif yang digunakan
sebagai dasar perbaikan produk. Validasi ahli bertujuan memastikan bahwa media
yang dikembangkan memenuhi standar akademik, pedagogik, dan visual sebelum
digunakan dalam pembelajaran (Rufaida et al., 2025).

Data hasil validasi dianalisis menggunakan metode Content Validity Ratio
(CVR) dan Content Validity Index (CVI) berdasarkan kriteria Lawshe (1975). CVR
digunakan untuk mengukur tingkat kesepakatan ahli terhadap relevansi setiap butir
penilaian, sedangkan CVI digunakan untuk menggambarkan validitas isi instrumen
secara keseluruhan. Produk dinyatakan valid apabila nilai CVR dan CVI memenuhi
batas minimum yang ditetapkan. Penggunaan CVR dan CVI memberikan dasar
kuantitatif yang kuat dalam menentukan kelayakan media, sehingga keputusan
validitas tidak hanya bersifat subjektif, tetapi didukung oleh analisis statistik yang
terukur. Adapun rumus untuk menghitung CVR (Lawshe,1975) adalah:

N
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Keterangan:

CVR : Content Validity Ratio (rasio validasi konten)

Ne :Jumlah panelis validator yang menyetujui keabsahan majalah
N : Jumlah semua panelis validator

Ketentuan tentang indeks CVR menurut Lawshe (1975) sebagai berikut:

a. Jika validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah dari jumlah total
validator, maka nilai CVR bernilai negatif.

b. Jika validator yang menyatakan setuju tepat setengah dari jumlah total validator,
maka nilai CVR bernilai nol.

c. Jika semua validator menyatakan setuju, maka nilai CVR =1 (hal ini diatur menjadi
0,99 disesuaikan dengan jumlah validator).

d. Jika validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah jumlah total validator,
maka nilai CVR berada antara 0 - 0,99.

Setelah nilai CVR didapatkan dari setiap kriteria, kemudian dihitung nilai Content
Validity Index (CVI) untuk menggambarkan bahwa secara keseluruhan instrumen
memiliki validasi isi yang baik. Nilai CVI didapatkan menggunakan rumus sebagai
berikut.

CV]l =——
n

Keterangan :

Y.CVR : Jumlah nilai CVR

Zn  :Jumlah item seluruh aspek (Apabila nilai CVI berada pada kisaran 0 sampai 1,
maka media dikatakan baik atau layak).

Jika pada perhitungan akhir skor CVR dan CVI memenuhi nilai batas minimum Lawshe

(1975) yaitu 0,99 maka majalah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. Adapun

acuan standar kevalidan item menurut Lawshe (1975) ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Standar minimum CVR berdasarkan SME (Subject Matter Expert)
Jumlah SME Nilai Minimal CVR
0,99
0,99
0,99
0,78
0,75
0,62

[ERN
o ©Wo~NOo O

Revisi Produk

Berdasarkan hasil validasi, dilakukan revisi terhadap konten, bahasa, dan
tampilan visual majalah. Revisi bertujuan menyempurnakan kualitas media agar
sesuai dengan standar pembelajaran dan kebutuhan siswa (Bakari et al., 2025).
Perbaikan mencakup penyempurnaan materi, penyesuaian istilah ilmiah, serta
penguatan visualisasi konsep. Setelah proses revisi, produk dinyatakan layak
digunakan sebagai media pembelajaran pada materi klasifikasi makhluk hidup.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang karakter morfologi dan filogenetik Jamur Susu Harimau
di Desa Menaren, Kecamatan Mentebah, Kabupaten Kapuas Hulu, diimplementasikan
ke dalam media pembelajaran berupa majalah pada materi keanekaragaman hayati,
khususnya submateri klasifikasi makhluk hidup. Majalah ini berukuran A4 dengan
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orientasi potret dan terdiri dari 26 halaman. Isi majalah menyoroti jamur lokal,
khususnya Jamur Susu Harimau yang ditemukan di Desa Menaren, Kecamatan
Mentebah, Kabupaten Kapuas Hulu. Majalah ini dilengkapi dengan foto-foto, hasil
penelitian, fakta unik (fun fact), teka-teki silang, serta profil iimuwan terkait. Tampilan

majalah dapat dilihat pada Gambar 1.

@ e = BIOLOGY
BIOLOGY T

MAGAZINE
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Kurikulum)

ujuan Pembetajaran /-
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Gambar 1. Tampilan media majalah jamur susu harimau

Setelah media selesai dikembangkan, selanjutnya dilakukan uji validitas untuk
menilai kelayakan media tersebut. Validasi ini mencakup tiga aspek utama, yaitu
aspek bahasa, isi, dan grafika, yang dimodifikasi dari kajian oleh Nurhuda et al. (2023).
Berikut adalah tabel yang menunjukkan kriteria tersebut:

Tabel 2. Data hasil analisis validasi media majalah jamur susu harimau

Aspek o Validator Ke-

Penilaian Kriteria 1 2 3 4 5 CVR ket
Bahasa 1. Bahasa yang digunakan jelas dan 4 4 4 4 4 0,99 Valid

mudah dipahami

2. Penggunaan Bahasa Indonesia 3 4 4 4 4 0,99 Valid
yang baik dan benar (PUEBI)
3. Penggunaan Bahasa yang 4 4 4 4 4 0,99 Valid
komunikatif
4. Penggunaan istilah yang sesuai 3 3 4 4 4 0,99 Valid
dengan jenjang Pendidikan SMA
Isi 5. Kesesuaian isi materi dengan 4 3 4 3 4 0,99 Valid

kompetensi dasar (KD), indikator
pembelajaran, dan tujuan
pembelajaran dalam majalah

6. Penyaijian informasi pada media 3 4 4 4 4 0,99 Valid
majalah sudah akurat

7. Kelengkapan informasi pada media 3 4 4 4 4 0,99 Valid
majalah sudah akurat

8. Gambar dalam majalah 4 4 4 4 4 0,99 Valid
mendukung materi
9. Soal evaluasi (game edukatif) 3 3 4 4 4 0,99 Valid

mudah di pahami dan menarik
Grafika 10. Penyajian warna pada majalah 3 4 4 4 4 0,99 Valid
serasi dan menarik
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Pﬁ?i)lgli(an Kriteria ;/allda:taor KeA: 5 CVR ket

11. Cover majalah di buat dengan 4 4 4 4 0,99 Valid
gambar dan warna yang menarik

12. Penggunaan huruf (font) sudah 3 4 4 4 4 0,99 Valid
jelas dan menarik

13. Penyajian gambar pada majalah 4 4 4 4 4 0,99 Valid
mendukung materi

14. Penempatan text untuk setiap 3 4 4 4 4 0,99 Valid
materi sudah serasi dan tepat

15. Penggunaan media tahan lama 3 4 4 4 4 0,99 Valid

Al

Keterangan:
CVR = Content Validity Ratio (Rasio Validasi Konten)
CVi = Content Validity Indeks (Indeks Validasi Konten)

Hasil penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berupa majalah edukatif
yang memuat karakterisasi morfologi dan filogenetik Jamur Susu Harimau (Lactarius
sp.) yang ditemukan di Desa Menaren, Kabupaten Kapuas Hulu. Informasi yang
disajikan mencakup hasil analisis Polymerase Chain Reaction (PCR), pohon
filogenetik, urutan nukleotida, serta klasifikasi ilmiah jamur tersebut, yang dikemas
secara sistematis dalam bentuk majalah pembelajaran. Pengembangan media ini
bertujuan tidak hanya untuk memperkaya pengetahuan konseptual siswa mengenai
keanekaragaman jamur, tetapi juga untuk menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap
potensi biodiversitas lokal. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran
kontekstual yang menekankan keterkaitan antara materi ajar dan lingkungan sekitar
siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan (Johnson, 2014).
Dengan mengangkat Jamur Susu Harimau sebagai contoh utama, majalah ini
memberikan pengalaman belajar yang berbasis pada fenomena nyata yang dekat
dengan kehidupan siswa di daerah penelitian.

Proses validasi media dilakukan untuk memastikan kelayakan majalah sebagai
sumber belajar. Validasi melibatkan lima orang ahli, terdiri atas dua dosen Pendidikan
Biologi FKIP UNTAN serta tiga guru Biologi dari SMA Negeri 1 Mentebah, SMA Negeri
3 Pontianak, dan SMA Santun UNTAN. Keterlibatan guru dari sekolah yang berada di
sekitar lokasi penelitian bertujuan untuk menguatkan relevansi konteks lokal,
sementara partisipasi guru dari sekolah lain dimaksudkan untuk menguji potensi
penggunaan media secara lebih luas. Berdasarkan hasil validasi, seluruh aspek yang
dinilai dari segi bahasa, isi, dan grafika memperoleh nilai Content Validity Ratio (CVR)
sebesar 0,99. Nilai ini menunjukkan tingkat kesepakatan yang sangat tinggi di antara
para validator mengenai kelayakan media. Menurut Lawshe (1975), nilai CVR
mendekati 1 menunjukkan bahwa hampir seluruh validator menilai indikator yang diuji
sebagai esensial, sehingga instrumen atau produk yang divalidasi dapat dianggap
memiliki validitas isi yang sangat kuat.

Aspek bahasa menunjukkan bahwa majalah telah menggunakan bahasa yang
jelas, komunikatif, sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI),
serta selaras dengan tingkat perkembangan kognitif siswa SMA. Kejelasan bahasa
merupakan prasyarat penting dalam media pembelajaran, karena bahasa yang
ambigu atau terlalu kompleks dapat menghambat pemahaman konsep ilmiah
(Arikunto, 2019). Bahasa yang efektif memungkinkan siswa mengakses informasi
secara mandiri dan mengurangi ketergantungan pada penjelasan guru (Saba, 2024).
Dengan demikian, validitas tinggi pada aspek bahasa menunjukkan bahwa majalah ini
mampu berfungsi sebagai sumber belajar yang dapat digunakan secara optimal dalam
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pembelajaran mandiri maupun terbimbing (Fuad et al., 2020; Siregar, 2024; Fitriani et
al., 2023; Eka, 2021).

Pada aspek isi, validitas yang sangat tinggi menunjukkan bahwa materi dalam
majalah telah selaras dengan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran
Biologi SMA. Informasi yang disajikan dinilai akurat, relevan, dan lengkap, serta
didukung oleh visual dan evaluasi berbentuk game edukatif. Hal ini mencerminkan
kesesuaian antara konten media dan tuntutan kurikulum. Menurut Arsyad (2021),
media pembelajaran yang memiliki validitas isi tinggi berperan penting dalam
membantu siswa mencapai kompetensi yang ditargetkan, karena materi disusun
secara sistematis dan tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran. Selain itu,
penyajian data ilmiah seperti hasil PCR dan filogenetik memberikan pengalaman
belajar berbasis sains autentik, yang dapat melatih literasi sains dan pemahaman
terhadap proses penelitian biologi (Widya, 2025).

Aspek grafika juga memperoleh nilai CVR yang sangat tinggi, menunjukkan
bahwa desain visual majalah telah memenuhi prinsip estetika dan fungsionalitas. Tata
letak yang rapi, pemilihan warna yang harmonis, penggunaan font yang jelas, serta
relevansi gambar dengan materi mendukung keterbacaan dan pemahaman siswa.
Desain grafis yang efektif tidak hanya meningkatkan daya tarik visual, tetapi juga
membantu siswa memproses informasi secara lebih efisien melalui integrasi teks dan
gambar (Mayer, 2020). Dengan demikian, kualitas grafika majalah ini berpotensi
meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Biologi.

Kelebihan utama media ini terletak pada integrasi antara konten ilmiah yang
mendalam dengan konteks lokal. Penyajian Jamur Susu Harimau sebagai objek kajian
memberikan contoh nyata penerapan konsep klasifikasi, filogenetik, dan
keanekaragaman hayati. Selain itu, format majalah memungkinkan penyajian
informasi yang lebih naratif dan visual dibandingkan buku teks konvensional, sehingga
lebih menarik bagi siswa. Media ini juga dapat digunakan sebagai bahan pengayaan,
sumber diskusi, maupun referensi proyek berbasis lingkungan. Dari perspektif
pedagogis, media yang mengangkat potensi lokal dapat memperkuat identitas
ekologis siswa dan meningkatkan kesadaran terhadap pelestarian lingkungan (Tilbury,
2017; Ibrahim, 2025; Rasna et al., 2025; Ramadhani et al., 2025).

Meskipun demikian, media ini masih memiliki keterbatasan, terutama karena
berbentuk cetak. Keterbatasan ini mencakup minimnya fitur interaktif, seperti video,
simulasi, atau animasi yang dapat memperkaya pengalaman belajar. Selain itu,
distribusi media cetak juga bergantung pada ketersediaan fisik, sehingga kurang
fleksibel dibandingkan media digital. Dalam konteks pembelajaran abad ke-21,
penggunaan media digital yang interaktif dinilai lebih adaptif terhadap gaya belajar
siswa yang beragam (Ibrahim, 2025). Oleh karena itu, pengembangan lanjutan dalam
bentuk e-magazine atau media digital interaktif dapat menjadi alternatif untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Secara keseluruhan, validitas yang sangat tinggi pada aspek bahasa, isi, dan
grafika menunjukkan bahwa Majalah Jamur Susu Harimau layak digunakan sebagai
media pembelajaran Biologi SMA. Validitas ini tidak hanya menandakan kesesuaian
teknis, tetapi juga menunjukkan bahwa media tersebut relevan secara pedagogis dan
kontekstual. Implikasi pembelajaran dari temuan ini adalah bahwa guru dapat
memanfaatkan majalah sebagai sumber belajar yang mendukung pembelajaran
berbasis lingkungan, literasi sains, dan penguatan kompetensi kurikulum. Dengan
demikian, media ini berpotensi menjadi sarana edukatif yang efektif dalam
memperkenalkan keanekaragaman jamur lokal sekaligus menumbuhkan sikap ilmiah
dan kepedulian lingkungan pada siswa.
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Berdasarkan hasil uji validasi, Majalah Jamur Susu Harimau memperoleh skor
rata-rata total validasi sebesar 0,99, yang menunjukkan bahwa media ini memiliki
tingkat validitas yang sangat tinggi dan layak digunakan sebagai sarana pembelajaran.
Tingginya nilai validitas ini menandakan bahwa aspek bahasa, isi, dan grafika telah
memenuhi standar kelayakan akademik serta sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
Biologi di tingkat SMA. Temuan ini sejalan dengan Arami studi literatur yang
menyatakan bahwa majalah sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan
minat belajar dan partisipasi siswa secara signifikan (Arami et al., 2024; Violinda et al.,
2024; Zharok, 2025; Bhebhe et al., 2024; Kiyai et al., 2025). Selain itu, hasil angket
respons pengguna menunjukkan persentase rata-rata sebesar 82,14%. Persentase ini
mengindikasikan adanya respons positif yang tinggi dari guru dan siswa terhadap
penggunaan media majalah, yang mencerminkan potensi implementasi yang efektif
dalam proses pembelajaran. Respons positif tersebut menunjukkan bahwa media
tidak hanya layak secara teoritis, tetapi juga diterima dengan baik dalam praktik,
sehingga berpeluang mendukung keterlibatan siswa, meningkatkan motivasi belajar,
serta memperkuat pemahaman konsep melalui penyajian materi yang kontekstual dan
menarik.

Meskipun demikian, masih diperlukan pengujian lebih lanjut terhadap efektivitas
e-magazine ini dalam meningkatkan pemahaman siswa, khususnya pada materi
jamur. Hal ini penting untuk memastikan bahwa media tidak hanya menarik, tetapi juga
mampu mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik secara nyata.

Adapun beberapa perbaikan media berdasarkan masukan dari validator adalah
sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Revisi media majalah jamur susu harimau
Sebelum Revisi

_ Setelah Revisi

Pewarnaan dan pencahayaan majalah perlu Pewarnaan dn pencahayaan majalah
diperjelas sudah diperjelas

Releyaisi Releyansi
Kurikulu

Kupikulum

Tata letak ATP, CP, dan TP perlu disusun  Tata letak sudah diurutkan menjadi CP, TP,
lebih sistematis dan ATP
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Sebelum Revisi Setelah Revisi
O Bl @ mmm = |
BIOLOGY BIOLOGY

MAGAZINE
T

Jamur Susu |

Harimau
ﬂupbm Ihd\ &Manfaatrya | |

Tambahkan nama penulis di cover dan Nama penuis pad cover dan manfaat

tambahkan materi tentang manfaat jamur Jamur Susu Harimau sudah ditambahkan.
bagi manusia.

e s
KLASIFIKASI JAMUR KLASIFIKASIJAMUR
SUSU HARIMAU SUSUHARIMAU

T — T —
Penulisan nama latin disesuaikan dengan Penulisan nama latin sudah disesuaikan
kaidah ilmiah. dengan kaidah ilmiah.

Soal evaluasi TTS disesuaikan dengan Soal evaluasi TTS dan tata letak sudah
Tujuan Pembelajaran disesuaikan dengan Tujuan Pembelajaran

Salah satu keunggulan Majalah Jamur Susu Harimau adalah kemudahannya
diakses tanpa memerlukan koneksi internet, sehingga bisa digunakan kapan pun dan
di mana pun. Isinya memuat informasi tentang Karakterisasi Morfologi dan Filogenetik
Jamur Susu Harimau yang ditemukan di Desa Menaren, Kabupaten Kapuas Hulu,
yang disajikan secara singkat, padat, dan jelas. Desain majalah pun terlihat menarik
berkat perpaduan warna, teks, dan gambar yang harmonis. Foto-foto yang ditampilkan
berasal dari dokumentasi langsung di lingkungan sekitar serta sumber yang relevan.
Selain itu, majalah ini tersedia dalam bentuk cetak, sehingga dapat dijadikan sumber
belajar berkelanjutan tanpa bergantung pada edisi atau perangkat digital tertentu.
Namun, kelemahannya adalah majalah cetak ini tidak sepraktis e-magazine karena
tidak dapat diakses melalui perangkat elektronik dan tidak memiliki fitur interaktif
digital.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi pengembangan, media majalah Jamur Susu Harimau
dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran berbasis potensi lokal. Hasil
validasi oleh lima orang ahli menunjukkan bahwa aspek bahasa, isi, dan grafika
memperoleh nilai Content Validity Ratio (CVR) rata-rata sebesar 0,99, yang
merefleksikan tingkat validitas sangat tinggi. Media ini mengintegrasikan konten ilmiah
hasil karakterisasi morfologi dan filogenetik jamur lokal secara selaras dengan tuntutan
kurikulum Biologi SMA, sehingga mendukung pencapaian kompetensi peserta didik.
Respons positif pengguna terhadap penggunaan majalah menunjukkan potensi
peningkatan minat belajar melalui penyajian materi yang kontekstual, visual, dan
informatif.

REKOMENDASI

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media pembelajaran
yang lebih interaktif seperti e-magazine, memperluas objek studi jamur lokal, serta
melibatkan ahli mikologi dan pendidik guna menyempurnakan isi media. Evaluasi
efektivitas media juga perlu dilakukan di berbagai jenjang pendidikan dengan integrasi
nilai kearifan lokal. Hambatan yang dihadapi antara lain keterbatasan referensi jamur
lokal khususnya Jamur Susu Harimau, rendahnya minat baca terhadap media cetak,
serta akses dan cuaca yang menyulitkan pengambilan sampel di lapangan.
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